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Abstrak

Haid merupakan ciri khas kedewasaan seorang wanita. Terjadi perubahan siklik dari alat
kandungannya sebagai persiapan untuk kehamilan. Kesehatan reproduksi remaja tidak hanya
masalah seksual saja tetapi juga menyangkut segala aspek tentang organ reproduksinya.
Terutama untuk remaja putri yang nantinya menjadi seorang wanita yang bertanggung jawab
terhadap keturunannya, sedangkan Istihadhah adalah darah yang berasal dari urat yang
pecah/putus dan keluarnya bukan pada masa haid atau nifas (kebanyakan), tapi terkadang
juga keluar pada masa adat haid dan saat nifas. Karena dia adalah darah berupa penyakit,
maka dia tidak akan berhenti mengalir sampai wanita itu sembuh darinya. Tujuan penelitian
ini untuk mengetetahui kualitas hadist tentang perempuan yang mengalami istihadhah dan
boleh tidaknya perempuan beribadah saat istihadhah dengan menggunakan metode takhrij.

Kata Kunci : Istihadhah, Perempuan, Takhrij

BAB |
Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Sebagai sumber ajaran Agama setelah al-Quran, hadis memilikikedudukan yang
sangat penting dalam Islam. Namun hadis tidak mendapat penjagaan dari Allah secara
langsung,tidak seperti al-Qur’an. Hal ini menyebabkan hadis banyak diperdebatkan seputar
keotentikannya,pasalnya banyak hadis-hadis palsu bermunculan sejak masa awal
Islam.Secara garis besarterdapat dua kajian pokok dalam pembahasan ilmu hadis, yaitu:
Persoalan otoritashadis sebagai hujjah dalam syari’at agama Islam dan kajian otentitasatau

kualitas hadis (shahih atau tidaknya hadis).
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Menurut pandangan Islam, perempuan bagaikan mutiara yang dilindungi dan permata
yang di simpan, karena Islam menjamin syariat, dan mengatur segala amal perbuatan yang
sesuai dengan tabiat dan sifat kewanitaannya, selama tidak menyalahi nash Al-Qur’anatau
sunnah Nabi saw serta tuntunan syari’at. Sebagaimana laki-laki, perempuan juga mempunyai
beban kewajiban yang sama. Akan tetapi, Islam membuat beberapa ketentuan hukum bagi
perempuan yang tentu saja disesuaikan dengan kapasitas fisik dan biologisnya, seperti haid,
hamil dan melahirkan. Oleh karena itu perempuan yang sedang dalam keadaan tersebut
diberikan keringanan (rukhshah) untuk tidak mengerjakan ibadah ketika dalam keadaan
tersebut. Haid merupakan suatu kegiatan rutin yang terjadi pada seorang perempuan yang
sehat setiap bulan setelah mencapai usia dewasa. Namun, sebaliknya apabila haid datang
terlambat, maka akan menjadi persoalan, baik bagi perempuan yang bersuami maupun yang
tidak bersuami, yaitu kemungkinan adanya penyakit atau penanda kehamilan.!

Takhrij hadis adalah salah satu perangkat ilmu hadis yang berfungsisebagai jembatan
antara peneliti hadis dan sumber asli suatu hadis, sehingga dapatmenemukan hadis dalam
berbagai redaksi dan sanad-sanadnya. Hanya denganredaksi (matan) hadis yang lengkap dan

sanad dari berbagai jalur seorang penelitihadis dapat menyeleksi kualitas suatu hadis.

BAB 11
Pembahasan
A.Pengertian Haid

Haid secara bahasa adalah mengalirnya sesuatu. Dalam munjid fi al lugah kata haid -
tanpa menjelaskan asal usul dan padanannya- berasal dari kata hada-haidan yang diartikan
dengan keluarnya darah dalam waktu dan jenis tertentu37. Berbeda dengan pernyataan di
atas, menurut al Lihyani dan Ibnu Sukait dalam Lisan al “Arab kata hada dan hasya
mempunyai arti yang sama yaitu mengalir dan menempel. Sedangkan menurut Aba Sa“id

kata hada mempunyai arti yang sama dengan jada.?

Secara syara“, haid adalah darah yang keluar dari rahim perempuan dalam keadaan

sehat dan tidak karena melahirkan atau sakit pada waktu tertentu.® Dalam al-Qur'an lafad haid

! 1Huzaemah Tahido Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer, (Ghalia Indonesia; 2010), h.

21

2 Abu al Fadl Jamaluddin Muhammad bin Makram, Lisan al ,,Arab, (Beirut: Dar Shard, t.th), him.142
3 Wahbah al Zuhaili, Al Figh al Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al Fikr, 2008), HIm.524
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disebutkan empat kali dalam dua ayat; sekali dalam bentuk fi'il mudari* present and future
(yahid) dan tiga kali dalam bentuk ism masdar (al-mahid). Masalah haid dijelaskan dalam

firman Allah surat Al Bagarah ayat 222
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Artinya : “Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, “Itu
adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan jangan kamu
dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai
dengan (ketentuan) yang diperintankan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang
yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri” (Q.S Al-Baqgarah : 222 )*,

Sebab turunnya ayat ini dijelaskan dalam hadits riwayat Ahmad bin Hanbal dari Anas.
Dalam hadits tersebut diceritakan bahwa jika perempuan yahudi haid masakannya tidak
dimakan dan tidak boleh berkumpul bersama keluarga di rumahnya. Salah seorang sahabat
menanyakan hal itu kepada Nabi, kemudian Nabi berdiam sementara maka turunlah ayat
tersebut di atas. Setelah ayat itu turun, Rasulullah bersabda "lakukanlah segala sesuatu
(kepada isteri yang sedang haid) kecuali bersetubuh”. Pernyataan Rasulullah ini sampai
kepada orangorang Yahudi, lalu orang-orang Yahudi dan mantan penganut Yahudi seperti
shock mendengarkan pernyataan tersebut. Apa yang selama ini dianggap tabu tiba-tiba
dianggap sebagai "hal yang alami™ (adzan). Kalangan mereka bereaksi dengan mengatakan
apa yang disampaikan oleh laki-laki itu (Rasulullah) adalah suatu penyimpangan dari tradisi
besar kita. Usayd bin Hudayr dan Ubbad bin Basyr melaporkan reaksi tersebut kepada
Rasulullah; lalu wajah Rasulullah berubah karena merasa kurang enak terhadap reaksi
tersebut dan kami (Usayd ibn Hudayr dan Ubbad bin Basyr) mengira beliau marah kepada
mereka berdua. Mereka berdua langsung keluar (sebelumnya) beliau menerima air susu
hadiah dari mereka berdua. Lalu Rasulullah mengutus orang untuk mengejar mereka dan
memberi mereka minum susu, sehingga mereka berdua tahu bahwa rasulullah tidak marah

kepada mereka®

4 Yayasan Penyelenggara Penterjamah Pentafsir Al Quran, Al Quran dan Terjemahnya, (Departemen Agama:
2004) him. 36

5 Abl Al Fida* Ismail Ibnu Katsir, Tafsir al Quran al ,Adzim,(Beirut: dar al fikr, 1986) him.259, lihat juga Abu
Hasan , Ali bin Hamid al Wahdi al Naisaburi, Asbabun Nuzul, (Beirut: Dar al Fikr, 1986) him.46
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B. Praktek Takhrij Hadis Manual Metode bil Lafzi

1. Potongan Hadis dan Sumbernya dengan narasi dan gamabar
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Pada gambar diatas, terdapat potongan hadist dengan sanad yang tidak lengkap, berikutnya

penulis akan mencari hadist tersebut dalam kitab Mu’jam Mufahras.

2. Kata Kunci Pencarian di Mu’jam Mufahras dengan Narasi

Langkah pertama yang penulis lakukan dalam mencari keabsahan hadist diatas dalam

kitab Mu’jam Mufahras adalah dengan mencari kata kunci hadist tersebut di dalam kitab

mu’jam mufahras, berdasarkan lafadz hadistnya penulis memulai mencari

menggunakan kata ( &)
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C. Hadist Imam Nasa’i

Nomor Hadits (Y°))
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D. Pohon Sanad

Berdasarkan referensi kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras diatas, penulis berhasil
menemukan potongan hadist yang ingin diteliti di dalam kitab ahmad bin hanbal, jilid ke 1,

halaman 181, hadist nomor : Yo

E .Biografi Perawi

» Qutayba bin Saeed bin Jamil bin Tarif bin Abdullah



Nama lengkap beliau adalah Qutayba bin Saeed bin Jamil bin Tarif bin Abdullah
(Qutayba bin Saeed bin Jamil bin Tarif bin Abdullah, dan dikatakan: Namanya Yahya, dan
dikatakan: Ali). Beliau biasa di panggil dengan nama Qutiba atau biasa dipanggil juga dengan
sebutan Abu Raja. Silsilah beliau yaitu Al-Thagafi, guru mereka, Al-Baghlani, Al-Balkhi, Al-
Jawwal. Hubungan narator: Kakeknya, Jamil, adalah budak dari Al-Hajjaj bin Yusuf Al-
Thagafi, keponakan saya, Al-Wasiim bin Jamil Al-Thagafi, dia memiliki saudara laki-laki
bernama: Qudid bin Saeed, pamannya: Al-Wassim bin Jamil Al-Thagafi, putranya: Abdullah
bin Qutayba bin Saeed, budak Thagif yang dibebaskan. Beliau lahir pada tahun 148 H, atau
150 H, Tanggal kematian: 240 H, atau: 241 H, Rihlah beliau : Irak, Mekkah, Tanggal
perjalanan: Irak pada tahun 172 H,Lapisan narator perkiraan: kesepuluh,Pangkat lbnu Hajar:

kepercayaan yang terbukti

Komentar Ulama: Menurut Abu Hatem Al Razi

Ahmad bin Abi Khaithama mengatakan atas otoritas Yahya bin Mu'in, Abu Hatim, dan Al-
Nasa'i: Dia dapat dipercaya. An-Nasa'i menambahkan: Sadooq [Tahdheeb al-Kamal (23/
523)1°

Na Abd al-Rahman berkata: Ayahku ditanya tentang dia, dan dia berkata: Dia dapat
dipercaya [al-Jarh wa al-Ta'deel oleh Ibn Abi Hatim (7/140)]’

> Al-Laith bin Saad bin Abdul Rahman

Nama: Al-Laith bin Saad bin Abdul Rahman,Judul: Al-Hafiz, Syekh Islam,Nama
panggilan: Abu al-Harits,Silsilah: Al-Hafiz, Al-Asfahani, Al-Masry, Al-Fahmi, tuan
mereka,Negara tempat tinggal: Mesir,Hubungan narator: Mawla Abd al-Rahman bin Khalid
bin Musafir, dan dikatakan: Mawla Ibn Thabit bin Dhaen, kakek dari Abd al-Rahman bin
Khalid bin Musafir, dan putranya Shuaib bin al Laith bin Saad, dan penulisnya adalah Abu
Saleh Abdullah bin Saleh Tanggal lahir: Ibnu Abi Maryam berkata: 93 H. Ibn Bakeer dan
lainnya berkata: 94 H. Dan dikatakan: 92 H Tanggal kematian: 175 H, atau 176 H, atau 177
H Tempat lahir: Karakanda,Negara tujuan: Mekkah, Irak, Bagdad, dan Madinah

6 Yasuf ibn ‘Abd al-Rahman ibn Yasuf Abu al-Hajjaj Jamal al-Din ibn al-Zakiy AbT Muhammad al-Qada‘iy al-Kalbiy
Jamal al-Din al- Mizziy, Tahzib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal, ed. by Basysyar ‘Awad Ma‘raf (Mu’assasah al-Risalah
PP - Beirut, 1992), 23-523

7 Abl Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn Idris ibn al-Munzir al-Tamimiy al-Hanzaliy al-Raziy Ibn Abi Hatim, Al-Jarh
Wa Al-Ta‘Dil (Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabiy, 1952), 7-140
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Tanggal perjalanan: Madinah, dan Mekkah 113 H Bagdad 161 H,Lapisan perawi perkiraan:
ketujuh

kedudukan Ibnu Hajar: Terpercaya, ahli hukum yang terbukti, imam
terkenal,Peringkat menurut al-Dhahabi: Dibuktikan oleh rekan-rekan Malik Dikatakan:
Penghasilannya setahun delapan puluh ribu dinar, jadi dia tidak wajib membayar zakat.
Komentar Ulama : Menurut Abu Hatem Al Razi Na Abd al-Rahman berkata: Saya
mendengar ayah saya berkata: al-Layth ibn Sa'd lebih saya sayangi daripada al-Mufaddal ibn
Fadalah al-Masri [Al-Jarh dan at-Ta'deel oleh Ibn Abi Hatim (7/ 179)]® Dia juga berkata:
Saya mendengar ayah saya mengatakan: Al-Layth bin Saad lebih saya sayangi daripada Al-
Mufaddal bin Fadalah [Tahdheeb Al-Kamal (24/255)]°

» Muhammad Bin Muslim Bin Abdullah Bin Shihab

Nama : Muhammad Bin Muslim Bin Abdullah Bin Shihab,Nama panggilan: Al-
Hafiz Nama panggilan: Abu Bakar,Silsilah: Al-Hafiz, Al-Qurashi, Al-Zuhri, Al-
Madani,Negara tempat tinggal: Madinah, Suriah,Hubungan narator: Khalifa bin Khayyat
berkata: Ibunya adalah putri Ahban bin Afsa bin Urwah bin Sakhr bin Yamar bin Nafatha bin
Uday bin Al-Dail bin Bakr. Dan Muhammad bin Saad berkata: Ibunya adalah Aisha, putri
Abdullah Al-Akbar bin Shihab, dan saudaranya adalah Abdullah bin Muslim bin Shihab Al-
Zuhri, dan keponakannya adalah Muhammad bin Abdullah bin Muslim bin Shihab Al-Zubhri,
dan Yazid bin Abdul-Malik mengangkatnya ke pengadilan, dan dia menjadi guru bagi putra-
putra Hisyam bin Abdul-Malik.

Tanggal lahir: Abd al-Rahman bin Ibrahim dan Ahmad bin Saleh berkata: 50 AH,
Khalifa bin Khayyat berkata: 51 AH, Yahya bin Bukair berkata: 56 AH, dan Al-Wagqidi
berkata: 58 AH. Tanggal kematian: Damra bin Rabia dan lainnya berkata: 123 H. Keponakan
saya Al-Zuhri dan lainnya berkata: 124 H. Ibnu Yunus dan lainnya berkata: 125 H,Negara
kematian: Bashog di distrik Levant,Negara perjalanan: Kufah,Tanggal penerbangan: 123
AH,Lapisan perawi Al-Taqgreeb: dari kepala lapisan keempat,Peringkat menurut Ibnu Hajar:
ahli hukum dan penghafal, sepakat pada keagungan, penguasaan dan asal usulnya,Peringkat

emas: salah satu bend

8 lbn Abt Hatim, 7-179.
9 Mizziy, 24-225.



Komentar Ulama: Menurut Abu Zaraa Al-Razi Dan ayahku berkata: Aku, Abu
Zara’a, dan rombongan sahabat kami tidak berselisih bahwa Al-Zuhri tidak mendengar dari
Aban Bin Othman. Dikatakan kepadanya: Muhammad Bin Yahya Al-Nisaburi biasa berkata:
Dia mendengar. Dia berkata: Muhammad bin Yahya adalah pintu keselamatannya, Al-Zuhri
tidak mendengar apa-apa dari Aban, bukan dia tidak menyadarinya, dia menyadarinya dan
menyadari siapa yang lebih besar darinya, tetapi tidak terbukti dia mendengar dari dia, sama
seperti Habib bin Abi Thabit tidak membuktikan bahwa dia mendengar dari celah, bahkan
jika Dia telah mendengar dari seseorang yang lebih besar darinya, tetapi ahli hadits telah
menyetujui hal itu, dan kesepakatan mereka tentang sesuatu adalah argumen [Tahdheeb Al -
Tahdheeb (3/ 696)]*°

» Aisyah binti Abi Bakr Al-Siddiq

Nama: Aisyah binti Abi Bakr Al-Siddig,Nama panggilan: Al-Humaira,Nama
panggilan: Ummu Abdullah,Silsilah: Taymiyyah, Quraisy, Mekah, Nabi, dari Bani Ghanem
bin Malik bin Kinana. Hubungan narator: istri Nabi, semoga doa dan damai Allah besertanya,
dan ibunya, Umm Ruman binti Aamer, dan ayahnya Abu Bakar Al-Siddig, dan orang-
orangnya yang dibebaskan: Dhakwan Abu Amr, Abu Yunus, Abu Hafsa , dan Umm Dharat
Al-Madaniah, dan saudara angkatnya: Awf bin Al-Harith bin Al-Tufail, dan Abu Saeed
Kathir bin Ubaid, Abdullah bin Yazid, saudara perempuannya Umm Kulthum binti Abi Bakr,
dua keponakannya: Abdullah bin Al- Zubayr bin Al-Awam, dan Urwa bin Al-Zubayr bin Al-
Awam, serta kedua keponakannya: Al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakr Al-Siddiq, dan
Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar Al-Siddig, putri keponakannya: Hafsa binti Abd Al-
Rahman, Asmaa binti Abd Al-Rahman, keponakannya Aisha binti Talha, dan putra
keponakannya: Abdullah bin Abi Ateeq Muhammad bin Abd Al-Rahman bin Abi
Bakar,Tanggal lahir: 4 atau 5 tahun setelah misi,Tanggal kematian: 57 H, atau 58 H,Negara
kematian: Al-Bagi,Lapisan perawi kedekatan: Bunda Orang Beriman,Peringkat menurut Ibnu
Hajar: Bunda Orang Beriman, yang paling berpengetahuan dari semua wanita,Peringkat
menurut al-Dhahabi: Bunda Orang Mukmin, dan dia adalah yang paling berpengetahuan dari

wanita bangsa, dan kebajikannya banyak

10 AbQ al-Fadl Ahmad ibn ‘Aliy ibn Muhammad ibn Ahmad Ibn Hajar, Tahzib Al-Tahzib (D@’irah al-Ma‘arif al-
Nizamiyah PP - India, 1326), 3-696



Komentar Ulama : Menurut Ibnu Hajar Bunda Orang Beriman (Al-Humayra), yang
paling berpengetahuan dari semua wanita [Tagreeb Al-Tahdheeb (1/ 1364)]*!. Keemasan Dia
adalah wanita bangsa yang paling berilmu, dan keutamaannya sangat banyak [Al-Kashif fi
Ma’rifah fi Ma’rifah fi Ma’rifah narator dalam The Six Books (5/206)]1? Bunda Orang
Beriman [riwayat Al-Kashif fi Ma’rifa fi Ma’rifah fi’ari dalam Enam Kitab (5/206)]*

F. Biografi jarh wa Tad’il Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah
Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah dilahirkan di tahun 58 Hijriah,

di akhir kepemimpinan Muawiyah. Pada tahun itu juga terjadi kejadian wafatnya Aisyah
radhiallahu ‘anha, istri Rasulullah SAW. Ibnu Syihab az-Zuhri tinggal di Ailah sebuah desa

antara Hijaz dan Syam, reputasinya menyebar sehingga ia menjadi tempat berpaling bagi para
ulama Hijaz dan Syam. Selama delapan tahun Ibnu Syihab az-Zuhri ia tinggal bersama Sa’id

bin Al-Musayyab di sebua desa bernama Sya’bad di pinggir Syam. Disana pula ia wafat.

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah, sedangkan
Az-Zuhri adalah nama panggilan yang disematkan oleh para ulama ahli hadits. Selain Az-
Zuhri, dalam beberapa literatur beliau juga disebut dengan nama panggilan Abu Bakar Al-
Madani. Az-Zuhri tumbuh menjadi seorang remaja di sebuah kota kecil di antara hijaz dan
syam, bernama Ailah. Dan menghabiskan waktu senjanya di Sya’bad hingga beliau wafat di
tahun 124 Hijriah dan dimakamkan disana. Salah satu sahabatnya bernama Shalih bin Kisan
memberikan kesaksian, “Aku menuntut ilmu bersama Az-Zuhri, dia berkata kepadaku: ‘Mari
kita tulis apa yang berasal dari_Nabi SAW,” pada kesempatan yang lain dia berkata pula,
‘mari kita tulis apa yang berasal dari sahabat,” dia menulis dan aku tidak. Akhirnya dia
berhasil dan aku gagal.”

Para ulama mengatakan, ketika itu tulis-menulis memang belum menjadi budaya bagi
masyarakat arab, karena sebagian besar dari mereka masih ummi (tidak bisa membaca dan
menulis) dan menyimpan ilmunya dengan mengandalkan kekuatan hafalan. Namun Az-Zuhri

memiliki prinsip beda, beliau tetap menghafal, namun memiliki nilai lebih yakni menulis.

11 Ab{ al-Fadl Ahmad ibn ‘Aliy ibn Muhammad ibn Ahmad Ibn Hajar, Tagrib Al-Tahzib, ed. by Muhammad
‘Awwamah (Dar al-Kutub al-‘llmiyyah PP - Suria, 1986) 1-1364

12 Abi al-Hasan Ahmad ibn ‘Abd Allah ibn Salih al- ‘ljliy, Ma‘rifah Al-Sigat Min Rijal Ahl Al-lim Wa Al-Hadis Wa
Min Al-Du‘afa’ Wa Zikr Mazahibihim Wa Akhbdrihim, ed. by ‘Abd al-‘Alim ‘Abd al-‘Azim al-Bustawiy (Maktabah
al-Dar PP - Madinah, 1985), 5-206

13 1jliy, 5-206.
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Kegigihannya dalam membukukan hadits pun akhirnya mendapat dukungan besar dari

Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Dan Imam As-Suyuthi dalam bait Alfiah-nya mengatakan :

"Orang pertama yang membukukan hadits dan atsar adalah ibnu syihab atas perintah umar"

Lebih dari 2200 hadits berhasil dihafal olen Az-Zuhri, dan beberapa diantaranya
tertulis dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih muslim. Beberapa ulama pun memujinya

dengan pujian bahwa sanad hadits terkuat adalah yang berasal dari jalur Az-Zuhri dari Salim

dari Bapaknya. Abu Bakar al-Hudzali mengatakan, “Aku telah duduk bermajelis kepada

Hasan al-Bashri dan Ibu Sirin, namun aku tidak melihat seorang pun yang semisal dengan
Imam Az-Zuhri.”

Bila dibandingkan beliau, maka Hasan al-Bashri dan Ibnu Sirin jauh di atas beliau

karena mereka adalah termasuk para tabi’in senior, tetapi ilmu adalah semata-mata anugerah
dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. Allah Subhanahu wa Ta’ala mengaruniakan keutamaan dan
rahmat-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki.

Guru-guru beliau Beliau banyak mengambil ilmu dari para tabi’in senior seperti

kepada Sayyidut Tabi’in Sa’id bin Musayyib (Said bin Musayyab), Urwah bin Zubair, Al-

Qasim bin Muhammad, Anas bin malik, Aban bin utsman bin affan, lbrahim bin

Abdurrahman bin auf, dan Nafi’ Mula Ibnu Umar. Murid-murid beliau Sementara itu,
beberapa murid ternama beliau antara lain: Imam Malik bin Anas “Imam Daril Hijrah”, Al-
Laits, Zaid bin Aslam, Sufyan bin Uyainah, Umar bin Abdul Aziz, dan Muhammad bin Al-
Munkadir.

Periwayat Hadits Az-Zuhri meriwayatkan hadits bersumber dari Abdullah bin Umar,
Abdullah bin Ja’far, Shal bin Sa’ad, Urwah bin az-Zubair, Atha’ bin Abi Rabah. Ia juga

mempunyai riwayat riwayat yang berasal dari Ubadah bin as-Shamit, Abu Hurairah, Rafi’ bin
Khudaij, dan beberapa lainnya. Imam bukhari berpendapat bahwa sanad az-Zuhri yang paling
shahih adalah az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. Sedangkan Abu Bakar bin Abi Syaibah
menyatakan bahwa sanadnya yang paling shahih adalah az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari
bapaknya dari kakeknya (Ali bin Abi Thalib)”. Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin
Abdullah wafat di Sya’bad pada tahun 123 H, ada yang mengatakan ia wafat tahun 125 H.
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